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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Menurut artikel Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 

perusahaan dalam segmen produksi pangan merupakan industri yang sangat 

kompetitif karena jumlahnya yang banyak. Oleh karena itu, demi 

mempertahankan eksistensi di  dunia industri pangan, perusahaan terus 

berinovasi untuk mengembangkan produk yang ditawarkan kepada masyarakat 

luas. Hal tersebut karena dipengaruhi oleh semakin baiknya kesadaran 

masyarakat terhadap kualitas produk yang akan dikonsumsi.  

Kualitas pada produk makanan berkaitan erat dengan  shelf life atau umur 

simpannya. Makanan dikenal memiliki shelf life (umur simpan) yang 

merupakan rentang waktu kelayakan produk untuk dikonsumsi. Shielf life 

(umur simpan) pada makanan dipengaruhi oleh banyak aspek, seperti kualitas 

bahan baku makanan, teknik pengeloaan makan, jenis kemasan yang dipakai, 

kondisi pengemasan pada produk, dan pengaruh eksternal seperti kelembapan 

dan suhu. Semakin lama shelf life (umur simpan ) pada makanan, maka 

semakin kecil laju penurunan kualitas makanan. Sebaliknya, semakin cepat 

shelf life (umur simpan ) pada makanan, maka semakin tinggi laju penurunan 

kualitas makanan (Sari, D.A & Hadiyanto, 2013). Oleh karena itu, pengusaha 

industri pangan berusaha menjaga ketahanan produk agar kualitas produk yang 

dihasilkan tidak cepat menurun. 

Salah satu hal yang terlintas dipikiran kita ketika membahas mengenai 

faktor yang mempengaruhi ketahanan pada produk makanan adalah kemasan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kemasan sangat mudah ditemukan di mana pun, 

terutama pada makanan. Makanan dan kemasan adalah dua hal penting yang 

tidak  terpisahkan. Melalui sudut pandang awam, kemasan berfungsi sebagai 

wadah dan pelindung bagi makanan. Namun sesungguhnya fungsi kemasan 

lebih dari sekadar wadah dan pelindung. 
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Kemasan merupakan salah satu hal yang krusial bagi industri pangan 

karena fungsinya yang kompleks. Kemasan pada makanan berfungsi untuk 

menyimpanan makanan, mendistribusikan makanan, memberikan nilai tambah 

pada produk, menunjukan identitas produk, mendukung pemasaran produk, 

memberikan kenyamanan konsumen, dan memberikan jaminan keamanan 

untuk dikonsumsi. Berdasarkan riset STIE Semarang, dinyatakan bahwa 

material kemasan,  dimensi kemasan  dan  identitas kemasan  dianggap  

berdampak besar  terhadap pertimbangan konsumen dalam membeli produk 

(Susetyarsi, 2012). Oleh karena itu, untuk mencakup seluruh fungsi yang ada,  

setiap perusahaan menetapkan standar terhadap pengemasan yang diterapkan.  

PT Mayora  Indah Tbk merupakan salah satu  perusahaan pangan yang 

menghasilkan produk biskuit, wafer dan kembang gula. Sebagai salah satu 

perusahaan makanan ternama di Indonesia, produk makanan yang dihasilkan 

telah dikenal banyak masyarakat di dalam maupun luar negeri. Dalam 

mempertahankan eksistensinya diantara para pesaing industri terkait, PT 

Mayora Indah, Tbk. tentu memiliki dasar pengelolaan yang matang, baik dari 

segi modal, sumber daya manusia, dan sistem produksi yang diterapkan. 

Sebagai mahasiwa grafika yang memiliki ketertarikan khusus terhadap dunia 

kemasan, hal ini menggugah keinginan penulis untuk mengetahui proses 

pengemasan yang dijalankan PT Mayora Indah Tbk serta Standar Operasional 

Prosedur yang diberlakukan. Agar penelitian lebih terfokus, penelitian 

terhadap alur dan SOP dalam pengemasan dilakukan terhadap produk Roma 

Malkist Cokelat. Oleh karena itu,  penelitian ini berjudul Standar Operasional 

Prosedur dalam Alur Produksi Packing pada Biskuit Malkist Roma Cokelat.
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

Bagaimana penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam alur 

produksi packing pada biskuit Roma Malkist Cokelat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan seperti berikut ini: 

1.3.1 Mengetahui alur produksi packing pada biskuit Roma Malkist Cokelat 

1.3.2 Mengetahui penerapan Standar Operasional Procedur (SOP) dalam 

produksi packing pada biskuit Roma Malkist Cokelat 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Penelitian ini, penulis berfokus pada data hasil observasi dan wawancara 

mengenai SOP packing produksi 

1.4.2 Produk yang dibahas adalah produk biskuit Roma Malkist Cokelat 

1.5 Sistematika Penyusunan 

Penelitian ini memiliki sistematika penyusunan yang terdiri dari lima 

bagian penting, yaitu: 

1.5.1 Bab 1 Pendahuluan 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang dilakukannya 

penelitian, tujuan, rumusan masalah dan batasan masalah. 

1.5.2 Bab 2 Landasan Teori 

Dalam Bab 2 dibahas mengenai definisi serta hal-hal yang 

berhubungan penelitian yang dibahas. Landasan teori ini berfungsi 

sebagai acuan dasar dalam pembahasan di Bab 4 yang mana berasal dari 

sumber terpercaya dan diakui. 

1.5.3 Bab 3 Metode Penelitian 

Dalam bab ini dibahas mengenai  metode penelitian yang diterapkan 

untuk mendapatkan data. 
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1.5.4 Bab 4 Pembahasan 

Dalam bab ini berisi tentang perusahaan tempat dilangsungkannya 

penelitian, hasil observasi penulis mengenai masalah yang diangkat, 

hasil wawancara penulis yang berkaitan dengan tahapan alur dan 

prosedur kerja packing produksi, serta hasil analisis  dan pembahasan 

penulis terhadap data-data yang didapatkan. 

1.5.5 Bab 5 Penutup  

Dalam bab ini ditentukan simpulan dan saran terhadap hasil praktik 

industri yang dijabarkan dalam bab 4.
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Alur produksi produksi packing terhadap produk Roma Malkist Cokelat 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara, yaitu cooling conveyor, 

metal detecting, stacking, coating, cooling box, metal detecting, packing 

table, cetak kode verifikasi dan tanggal kadaluarsa, sealing, pemeriksaan 

kebocoran kemasan, cartoning, cetak kode verifikasi dan tanggal 

kadaluarsa dan carton sealing. 

b. Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam produksi packing 

secara berurutan, yaitu pemeriksaan metal detecting, pemeriksaan 

kualitas biskuit, pengendalian kondisi cokelat, pelaksanaan produksi 

pengemasan, pemeriksaan kebocoran kemasan, dan pengepakan produk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil laporan Tugas Akhir ini, maka terdapat  saran yang 

dapat diberikan sebagai lebih lanjut, yaitu sebaiknya dibuat SOP kerja yang 

tertulis secara baku pada setiap tahap dalam alur produksi packing biskuit 

Roma Malkist Cokelat. 
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